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ABSTRAK 

MARCHELIN. Pengaruh Smartpungktur Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia 

Prasekolah Di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. Dibimbing oleh Sri 

Yulianti dan Juwita Meldasari Tebisi. 

Usia prasekolah yaitu anak dikisaran umur 3-6 tahun merupakan masa rawan 

untuk mengalami gangguan tumbuh kembang. Salah satunya kualitas tidur, pada anak 

usia prasekolah lebih banyak tidak menyukai tidur dan lebih memilih bermain, 

akibatnya membuat kualitas tidur anak menurun. Salah satu terapi kesehatan yang 

dapat meningkatkan kualitas tidur yaitu Smartpunktur, bermanfaat mencerdaskan 

otak dan juga menurunkan hormon stres. Tujuan penelitian adalah mengetahui 

pengaruh Smartpunktur terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah di Kelurahan 

Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain 

yang digunakan adalah pra-test post-test design, jumlah sampel 15 anak dengan 

tehnik pengambilan sampel Non Probability sampling, analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon dengan variabel independen Smartpunktur dan dependen Kualitas tidur 

pada anak usia prasekolah di kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. hasil 

penelitian didapat sebanyak 93,3% responden memiliki kualitas tidur baik. Hasil 

analisis bivariat dan uji Wilcoxon diperoleh adanya pengaruh Smartpunktur terhadap 

kualitas tidur anak usia prasekolah di kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu 

yaitu sebesar 0,001   (0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya 

pengaruh Smartpunktur terhadap kualitas tidur anak usia prasekolah di Kelurahan 

Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. Saran untuk peneliti berikutnya agar 

mendapatkan terapi lain yang dapat meningkatkan kualitas tidur. 

Kata kunci : Smartpunktur, kualitas tidur, usia prasekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

MARCHELIN. The Effect Of Smartpuncture Toward Sleep Quality Of Pre School 

Children In Duyu, Tatanga Subdistrict, Palu. Guided by Sri Yulianti and Juwita 

Meldasari Tebisi. 

Pre school age is within 3 – 6 years old which in have risk time during their growth 

and developed, and one of it such as quality of sleeping.  Most of the pre school 

children do not like more sleep and playing instead of that, so they have low of 

sleeping quality. One of therapy to increase the quality of sleep is smartpuncture, it 

could increase the intelegence and reduce the stress hormones. The aim of research 

tyo obtain the effect of smartpuncture toward sleep quality of pre school children in 

Duyu, Tatanga Subdistrict, Palu. The type of research is quantitative with pre-test 

post-test design. Total of population is 15 children and sampling taken by non 

probability sampling technique. Data analysed by Wilcoxon test with smartpuncture 

as an indeoendent variable amd sleeping quality of pre school children as a 

dependent variable. The result of research found that about 93,3% of respondents 

have good quality of sleep. Bivariate analyses result and Wilcoxon test found that 

have effect of smartpuncture toward sleep quality of pre school children in Duyu, 

Tatanga Subdistrict, Palu with p value = 0,001   (0,05). Conclusion of research 

mentioned that have effect of smartpuncture toward sleep quality of pre school 

children in Duyu, Tatanga Subdistrict, Palu. Suggestion for other research could find 

another therapy to increase the quality of sleep. 

Keyword : Smartpuncture, quality of sleep, pre school age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak merupakan generasi muda sebagai salah satu sumber daya 

manusia yang bersifat spesifik dan memiliki banyak karakteristik, 

memerlukan pelatihan dan proteksi pada rangka menjamin pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, mental dan sosial secara, utuh serasi, selaras dan 

seimbang1. Pada masa anak-anak, kebutuhan yang paling diperlu dari anak 

ialah perhatian khusus dari kedua orang tua sebagai pengoptimalisasi tumbuh 

kembang mereka2. Periode penting dalam tumbuh kembangnya adalah pada 

uisa prasekolah, pada masa ini diidentifikasi sebagai periode krisis untuk 

perkembangan dan penguasaan kemampuan perkembangan anak2. Anak usia 

prasekolah dimulai sejak umur 3-6 tahun periode ini berawal dari anak-anak 

yang sudah mampu bergerak dan berdiri hingga mereka masuk sekolah2. 

Menurut Word Health Organization (WHO) jumlah anak-anak di 

dunia pada tahun 2020 mencapai 8,50 miliar jiwa. Berdasarkan data tersebut 

sebagian besar usia anak 0-4 tahun, yaitu mencapai 875 juta jiwa dari total 

populasi, diikuti oleh usia 5-9 tahun yang mencapai  830 juta jiwa  dan 10-14 

tahun yang mencapai jumlah 760 juta jiwa3. 

Hasil Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa sebesar 30,1 persen atau 79,55 juta jiwa penduduk 

Indonesia adalah anak-anak berusia 0-17 tahun4. Sedangkan pada tahun 2019 

mencapai jumlah 84,4 juta jiwa atau 31,6% yang terdiri dari 43,2 anak laki-

laki dan 41,1 anak perempuan.5. 

Provinsi Sulawesi Tengah, untuk jumlah seluruh anak-anak mencapai 

889.800 juta jiwa pada tahun 2020. Khususnya anak yang berusia 3 sampai 6 

tahun atau anak pada usia prasekolah tahun 2020 mencapai jumlah 237.500 

jiwa. Dan khususnya untuk Kota Palu anak usia prasekolah mencapai jumlah 

19.724 jiwa pada tahun 20206. 



 
 

Jumlah penduduk Kelurahan Duyu, tepatnya pada Kecamatan Tatanga, 

yang berada di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah mencapai 5.883 jiwa 

dengan laki-laki yang mencapai 2.595 jiwa dan perempuan mencapai 2.924 

jiwa pada tahun 20187. Jumlah penduduk berdasarkan usia prasekolah yaitu 0-

4 tahun mencapai 519 jiwa dan 5-9 tahun mencapai 469 jiwa pada tahun 

20187. Dan khususnya bagi anak prasekolah yang terdata sedang mengikuti 

TK/PAUD mencapai 270 jiwa pada tahun 20207. 

Anak usia prasekolah merupakan kelompok anak yang rawan untuk 

mengalami gangguan tumbuh kembang. Beberapa masalah yang didapatkan 

salah satunya yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan tumbuh kembang periode 

usia prasekolah. Beberapa masalah pemenuhan tumbuh kembang yang tidak 

terpenuhi seperti kebutuhan fisis biomedis, kebutuhan kasih sayang, 

kebutuhan stimulasi, kebutuhan nutrisi, kebutuhan kesehatan, kebutuhan 

kebersihan, kebutuhan eliminasi, dan salah satunya kebutuhan tidur serta 

kualitas tidur yang kurang baik. Kebutuhan kesehatan pada anak salah satunya 

adalah kualitas tidur8. 

Kualitas tidur yang kurang baik merupakan suatu susunan atau pola 

tidur yang selalu mengalami gangguan yang mengakibatkan susahnya 

seseorang untuk  jatuh tertidur atau lama latensi tidur 1 jam dan lebih, deep 

sleep yang tidak teratur, seringnya seseorang terbangun saat tidur, saat 

terbangun sulit untuk tidur kembali9. Anak dengan usia prasekolah kualitas 

tidurnya mengalami penurunan diakibatkan karena anak pada usia ini 

biasanya sudah tidak menyukai tidur siang serta tidur malam mereka lebih 

memilih bermain dan beersenang-senang8. kualitas tidur yang kurang baik 

mengakibatkan kesehatan fisiologis dan psikologis,  kualitas tidur yang 

kurang baik dapat menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan individu dan 

meningkatkan kelelahan atau mudah letih10. 

Syamsul Rizal  (2019) mengemukakan bahwa beberapa tanda yang 

muncul jika anak memiliki kualitas tidur yang kurang baik atau gangguan 

tidur yaitu mengungkapkan rasa lelah, adanya lingkar hitam di bawah mata, 



 
 

tampak tremor, postur tubuh tidak stabil, konsentrasi menurun, kongjungtiva 

merah,  pusing dan mual serta respon yang lamban9. Dampak terburuk yang 

dialami anak jika memiliki kualitas tidur buruk terus menerus yaitu anak 

mengalami obesitas serta masalah kesehatan mental11. Akibatnya dapat 

mengganggu tumbuh kembang anak, perlu dilakukan penanganan yang baik 

dan tepat pada anak usia prasekolah. Penanganan yang tepat dan baik untuk 

anak usia prasekolah bukan hanya lewat obat-obatan dan pemberian vitamin 

namun dapat di atasi juga lewat terapi komplementer yaitu dengan cara 

pemberian terapi Smartpunktur11. 

Penelitian yang dibuat oleh dua orang peneliti Dian dan Dia (2017) 

tentang pengaruh pemberian pijat smartpunktur terhadap kualitas tidur dan 

kuantitas tidur pada anak di masyarakat pesisir Surabaya bahwa hasilnya 

kualitas dan kuantitas tidur anak sangat berpengaruh pada pertumbuhan anak, 

kualitas tidur yang kurang baik mempunyai efek yang besar terhadap 

kesehatan mental, emosi dan fisik serta sistem kekebalan imunitas tubuh 

sehingga perlu penanganan tepat untuk mengatasi kualitas tidur kurang baik 

pada anak13.  

Smartpunktur merupakan salah satu terapi kesehatan pada anak 

maupun orang dewasa yang bermanfaat meningkatkan kualitas otak menjadi 

lebih baik serta meningkatkan kinerja otak9. Adapun teori yang dikemukakan 

Wong (2010) bahwa terapi ini merupakan salah satu terapi akupresur atau 

pijat yaitu pijat kecerdasan otak yang merupakan suatu tehnik pijatan yang 

dapat membantu kerja sistem saraf, sistem meridian serta sirkulasi darah ke 

otak menjadi lebih lancar, pijatan ini bernama smartpunktur12. Smartpunktur 

juga adalah salah satu terapi komplementer alternatif yang legal yang dapat 

dilakukan di mana saja termasuk pelayanan kesehatan9. Salah satu manfaat 

penting terapi komplementer ini selain mencerdaskan otak dapat juga 

menurunkan hormon stres dan membuat tidur lebih nyenyak pada anak9. 

Smartpunktur merupakan terapi yang sering dipakai untuk 

menanggulangi macam-macam masalah kesehatan. Pijat yang dapat 



 
 

membantu sistem meridian, sistem saraf dan sisrkulasi darah lebih lancar 

alirannya ke otak. Pijatan ini dapat membantu merileksasikan otak dan tubuh 

menjadikan kerja otak lebih baik lagi. Eksperimen yang dilakukan oleh 

Syamsul Rizal (2019) tentang pengaruh smartpunktur terhadap kualitas tidur 

anak hospitalisasi usia prasekolah di wilayah kerja RSUD Labuan Baji yaitu 

adanya pengaruh smartpunktur pada kemampuan tidur pada anak yang 

mendapatkan hospitalisasi pada usia prasekolah di wilayah kerja RSUD 

Labuan Baji9. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 15 reponden ibu yang mempunyai anak pada usia prasekolah yang 

berada pada umur 3-6 tahun di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota 

Palu bahwa ada 8 responden ibu mengatakan bahwa anak mereka mengalami 

kurangnya kualitas tidur yang baik dengan banyaknya waktu tidur mencapai 

kurang dari 11-13 jam perharinya, karena anak yang lebih asik bermain 

sampai lupa istrahat atau sampai lupa waktunya tidur. 

Dari hasil penelitian di atas yang sudah dijelaskan pada latar belakang 

bahwa peneliti tertarik mengambil judul tentang “Pengaruh Smartpunktur 

Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia Prasekolah Di Kelurahan Duyu 

Kecamatan Tatanga Kota Palu” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang disimpulkan dalam penelitian ini yaitu 

“Apakah ada Pengaruh Smartpunktur Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia 

Prasekolah Di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diidentifikasi Pengaruh Smartpunktur Terhadap Kualitas Tidur Anak 

Usia Prasekolah Di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu 

2. Tujuan Khusus 

a. Dianalisis kualitas tidur anak pada usia prasekolah sebelum diberikan 

Smartpunktur di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. 



 
 

b. Dianalisis kualitas tidur anak usia prasekolah sesudah diberikan 

Smartpunktur di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. 

c. Dibuktikan pengaruh Smartpunktur terhadap kualitas tidur anak usia 

prasekolah Di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Ilmu Pengetahuan ( Pendidikan ) 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan bacaan dan untuk 

meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa STIKES Widya Nusantara 

Palu terkait mata kuliah keperawatan anak yang mempunyai hubungan 

terkait materi anak usia prasekolah untuk dapat memberikan intervensi 

komplementer dengan tehnik pijat smartpunktur untuk meberikan kualitas 

tidur yang baik pada anak usia prasekolah yang memiliki kualitas tidur 

kurang baik.. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam penelitian 

ini, masyarakat di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu, 

diharapkan agar mampu menerapkan terapi pijat smartpunktur jika 

mengalami gangguan tidur atau kualitas tidur buruk. 

3. Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

tindakan terapi pijat smartpunkture kepada orangtua dalam mengobati 

masalah tidur atau gangguan tidur yang dialami anak di Kelurahan Duyu, 

Kecamatan Tatanga, Kota Palu. 
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